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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat Desa Binaan dilakukan dengan tujuan untuk memotivasi dan
memperkenalkan pada masyarakat desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal kabupaten Bondowoso tentang
pembuatan pupuk organik plus dan manfaatnya bagi tanaman khususnya singkong dan ubi jalar yang
merupakan produk unggulan desa. Target hasil kegiatan ini adalah masyarakat tertarik dan mau membuat
pupuk organik plus serta dapat membuatnya dengan harapan produk ini dapat menyuburkan tanah dan
produksi singkong dan ubi jalar meningkat. Hasil kegiatan ini menunjukkan materi yang diberikan dapat
menambah wawasan masyarakat sehingga berkeinginan untuk memproduksinya. Produk pupuk organik ini
juga membuka peluang usaha membuka kios pupuk organik plus yang banyak diminati oleh masyarakat di
kota untuk tanaman hias. Dengan demikian dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan turut
menyelesaikan masalah bau kotoran ternak di desa.

Kata kunci : kompos, kotoran ternak, pupuk organik plus

PENDAHULUAN

Desa Sumber Tengah, kecamatan Binakal, kabupaten Bondowoso merupakan daerah sentral tape yang
merupakan produk unggulan kabupaten Bondowoso. Singkong dan ubi jalar juga merupakan produk
unggulan karena diminati konsumen dari berbagai daerah. Produksi singkong masih tergolong rendah yaitu
17 ton/ha, salah satu permasalahannya adalah penanaman yang terus menerus menyebabkan unsur hara
akan terkuras meskipun ada penambahan pupuk kimia. Masyarakat desa ini banyak yang memelihara ternak
baik sapi maupun kambing sehingga banyak kotoran ternak yang menumpuk dan menimbulkan bau tidak
sedap apalagi jika musim hujan. Masyarakat belum banyak yang memanfaatkan kotoran ternak tersebut.

Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus dapat menyebabkan degaradasi lahan pertanian
sehingga dalam jangka panjang akan menurunkan produktivitas tanah (Zake, dkk, 2010). Seekor sapi
mampu menghasilkan kotoran padat dan cair 19-40kg/ hari (Snijder et al, 2013). Menururt Kalay dan
Wijayanati (2011), seekor sapi PO mampu menghasilkan feses 10-25/hari. Pupuk organik dapat dibuat
dengan memanfaatkan kotoran ternak yang dikomposkan terlebih dahulu. Pemberian berbagai jenis
kompos padat dari ternak dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, meningkatkan daya dukung
lingkungan sehingga dalam pertanian dapat meingkatkan produksi (Mulyono, 2015). Proses pengomposan
tanpa activator membutuhkan waktu yang panjang yaitu 3-4 bulan tetapi dengan penambahan activator yang
berupa microorganism decomposer akan mempercepat prose pengomposan dan menghilangkan bau
(Iswahyudi,210, Putri dkk, 2014). Untuk meningkatkan kandungan C/N rasio dan unsur hara pupuk
kandang lebih baik perlu dilakukan penambahan seresah jagung sisa panen dan dilakukan kering agin
sebelum dikemas karena kandungan airnya yang tinggi (Juwita dkk,2017). Manfaat pupuk organik antara
lain menggantikan penggunaan pupuk kimia, meningkatkan kandungan mikrobia dalam tanah,
menyediakan hara yang seimbang bagi tanaman, menyeimbangkan pH tanah.

Bakteri PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) merupakan bakteri yang berada di daerah
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perakaran tanaman dan bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman karena mempunyai fungsi sebagai
bioprotektan, biostimulan dan biofertilizer. Bakteri PGPR dapat mengendalikan penyakit tanaman,
menstimulasi pertumbuhan dengan menghasilkan fitohormon dan dapat menyuburkan tanah karena dapat
membantu melarutkan senyawa dalam tanah sehingga tersedia bagi tanaman (Bellishree et al, 2014;
Bhattacharyya and Jha, 2012 and Goswami , 2016). Penggunaan bakteri ini sebagai agen pengendali hayati
penyakit tanaman telah banyak dikenal masyarakat. Pupuk organik yang berasal dari kotoran ternak sangat
bermanfaat bagi tanaman terutama dalam menambah bahan organik. Pupuk tersebut dapat diperkaya
dengan bakteri PGPR sebagai bahan pembenah tanah “ Pupuk Organik Plus” akan meningkatkan
manfaatnya.

METODE

Metode dalam kegiatan ini terdiri dari 4 tahapan : 1) penyuluhan tentang manfaat pupuk kompos
kotoran ternak , bakteri PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) dan pupuk organik Plus, 2) Praktek
pembuatan kompos, 3) Praktek perbanyakan bakteri PGPR, 4) Praktek pembuatan pupuk organik plus, 5)
Aplikasi pada tanaman ketela rambat. Kegiatan ini dilaksanakan di Kelompok Tani Tambiritan 5, Desa
Sumber Tengah, Kecamatan Binakal, Kabupaten Bondowoso yang merupakan salah satu kelmpok tani yang
cukup aktif . Diagram alir pelaksanaan kegiatan praktek disajikan pada gambar 1 dan 2

1 ton Kotoran ternak + Biokompos 1 kemasan
sekam + kapur yang telah diperam engan

Dicampur merata dan diinkubasi
7 hari dengan ditutup terpal

v

Di aduk 2-3 kali selama

Vv
Kompos matang

Bagan alir 1. Pembuatan kompos

Kedelai 2 kg direbus selama Molase 1liter
30 menit, ambil airnya
Campur dan tambah air || 1tabung biakan PGPR
sehingga volume 40 It disuspensikan

rebus dan dinginkan

Inkubasikan dengan fermentor
sederhana 7 hari

Kultur cair PGPR

Bagan alir 2. Perbanyakan PGPR
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Pupuk organik plus diperoleh dengan mencampurkan kompos yang telah matang dengan kultur
bakteri PGPR (1 ton kompos + 40 It bakteri PGPR). Pupuk organik plus siap untuk dikemas dan
diaplikasikan. Aplikasi pupuk dilakukan dengan cara ditebarkan pada bagian pangkal batang karena saat
pelatihan tanaman sudah ada.

HASIL DAN CAPATAN

Hasil kegiatan pembuatan pupuk organik plus ini cukup memberikan motivasi bagi para petani dan
peternak. Kotoran ternak yang ada di desa tersebut selama ini banyak yang menumpuk disekitar rumah dan
menimbulkan bau tidak sedap dan mengganggu kesehatan lingkungan. Proses pengomposan yang cepat
dengan cara yang sederhana dan produk yang dikemas dengan baik memberikan daya tarik bagi masyarakat.
Selain dapat dimanfaatkan untuk menunjang pertumbuhan ketela pohon dan ketela rambat yang merupakan
produk unggulan desa, produk pupuk organik layak untuk dijual dengan harga yang menjanjikan.

Penyuluhan dilakukan di rumah ketua kelompok tani, didampingi PPL, kepala Desa dan
perangkatnya dan hadir pula coordinator BPP Binakal (Gambar 1). Anggota kelompok tani cukup antusias
untuk praktek pembuatan kompos (Gambar 2), semua anggota terlibat dan mengambil peran masing-
masing.

Gambar 2 . Praktek pembuatan omps, a) Pengadukan kotoran ternak, b) Penyungkupan bahan kompos untuk inkubasi

Proses perbanyakan bakteri PGPR dilakukan dengan menggunakan alat fermentor sederhana yang
telah disiapkan dan selanjutnya dihibahkan pada masyarakat untuk dimanfaatkan selanjutnya (Gambar 3).
Bersamaan dengan inkubasi kompos maka perbanyakan tersebut dilakukan sehingga bersamaan waktunya
ketika kompos matang maka bakteri PGPR sudah siap ditambahkan. Untuk 1 ton kompos ditambahkan
dengan 40 liter bakteri PGPR.
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N

Gambar 4. Pencampuran kompos yang telah matang dengan PGPR

Pupuk organik plus yang merupakan campuran dari kompos kotoran sapi dan bakteri PGPR siap
dikemas untuk diaplikasikan ke lapangan maupun untuk dijual sebagai bentuk wirausaha baru. Pupuk
organik di kota banyak diminati oleh masyarakat untuk tanaman bunga. Untuk tujuan tersebut tentu perlu
kemasan yang menarik dan pupuk dalam kondisi yang baik yaitu diayak dan dibersihkan kotoran yang
tercampur. Bisnis tersebut cukup menjajikan.

bar 5. Pengemasa;l pupuk organik plus
Aplikasi pupuk organik sebenarnya lebih baik dilakukan pada saat pengolahan tanah sehingga bisa

tercampur merata dan lebih bisa dimanfaatkan oleh tanaman. Namun dalam pelaksanaan ini dilakukan
dengan cara menyebarnya pada pangkal batang karena tanaman sudah tumbuh di lahan.

34



Puruhita Vol 3, No 1 (2021): February 2021

Berikut adalah hasil kuisioner yang diberikan pada petani sebanyak 25 orang tentang pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat ini. Berdasarkan hasil pada diagram di bawah ini (Diagram 1)
menunjukkan secara umu semua masyarakat tahu tentang pupuk organik, namun peningkatan pengetahuan
masyarakat tentang manfaat pupuk organik setelah dilakukan kegiatan. Masyarakat belum ada yang
mengenal tentang bakteri PGPR dan manfaatnya termasuk petugas pertaniannya. Hal tersebut terlihat dari
diagram 2. Kegiatan ini cukup memberikan pengetahuan bagi masyarakat tentang apa itu PGPR dan
manfaatnya bagi tanaman. Masyarakat Selama ini memang ada yang selalu membuat pupuk organik kompos
dari kotoran ternak, namun sebagian besar kurang berminat karena kurangnya motivasi dan merasa rumit
pembuatannya. Hasil survey dari responden menunjukkan bahwa kegiatan ini mampu memotivasi
masyarakat untuk berkeinginan membuat pupuk organik plus.

Tidak Tidak
tahu e
s:;gat o agak s tahu agak tahu

tahu 12%

%

Sebelum kegiatan Sesudah kegiatan

Grafik 1. Pengetahuan petani tentang manfaat pupuk organik
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Grafik 2. Pengetahuan petani tentang bakteri PGPR dan manfaatnya
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Grafiks. Keinginan petani untuk membuat pupuk organik plus

Berdasarkan hasil kegiatan diatas menunjukkan bahwa masyarakat khususnya petani di desa tersebut
sangat membutuhkan kehadiran pendampingan yang intensif untuk bisa memotivasi dan sekaligus
memberikan petunjuk dan memantau dalam membuat pupuk organik plus. Selama kegiatan berlangsung
tampak petani berantusias menerima pengetahuan berupa materi dan ketrampilan berupa praktek.

SIMPULAN

Melalui program pengabdian Desa Binaan ini, masyarakat di desa Sumber Tengah, kecamatan
Binakal, kabupaten Bondowoso dapat membuat pupuk organik plus yang dapat meningkatkan nilai manfaat
dari kotoran ternak yang selama ini belum banyak dimanfaatkan. Pupuk organik Plus dapat diaplikasikan
pada lahan pertanaman singkong dan ubi jalar untuk menyuburkan tanah dan meningkatkan produksi, juga
dapat membuka peluang usaha penjualan pupuk organik plus dalam kemasan yang menarik dengan nilai
jual yang lebih tinggi.
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